BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan hah-hal sebagai berikut :

1. Kondisi kehidupan masyarakat petani cengkeh di Kecamatan Tomini Kab.
Bolaang Mongondow Selatan memiliki tingkat sosial yang beragam,
begitupula apabila dilihat dari tingkat kesejahteraan, antara petani pemilik
kebun cengkeh, petani penggarap kebun cengkeh, petani pemetik cengkeh,
dan buruh harian.

2. Interaksi yang terjadi pada masyarakat petani cengkeh di kecamatan
Tomini Kab. Bolaangmongondow Selatan tergolong dalam interaksi yang
mengarah dalam bentuk kerjasama. Hal ini dibuktikan oleh begitu kuatnya
ikatan Kkerjasama antar masyarakat petani cengkeh pada saat panen

cengkeh maupun di luar kegiatan memanen cengkeh.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat dirumuskan dari hasil kesimpulan yang telah
dijelaskan di atas adalah sebagai berikut :
1. Bagi pemerintah : Kiranya dapat memberikan dan menciptakan
suasana yang harmonis dalam kehidupan yang ada di wilayah
administrasi Bolaang Mongondow Selatan dalam hal pengambilan

kebijakan.
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2. Bagi Masyarakat petani cengkeh yang ada di Bolaang Mongondow
Selatan : Kiranya dapat menjaga harmonisasi kehidupan dan kerjasama
yang telah terbentuk sekarang demi terciptanya masyarakat di Bolaang
Mongondow Selatan yang adil, makmur, dan menjunjung tinggi nilai-

nilai kebersamaan.
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